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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana peranan koperasi mahasiswa 
dalam meningkatkan kesejahteraan anggota di UIN Alauddin Makassar.  Pokok 
masalah tersebut selanjutnya diuraikan ke dalam beberapa submasalah yaitu: 
Bagaimana Usaha Koperasi Mahasiswa dalam meningkatkan Kesejahteraan Anggota 
di UIN Alauddin Makassar? dan Apa Kendala Koperasi Mahasiswa dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Anggota di UIN Alauddin Makassar? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif deskriptif dengan pendekatan yang 
digunakan adalah: pendekatan Kesejahteraan Sosial dan pendekatan Sosiologi.  
Sumber data yang digunakan adalah sumber primer dan sumber data sekunder.  
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 
dokumentasi.  Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga 
tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan peranan koperasi mahasiswa dalam 
meningkatkan kesejahteraan anggota di UIN Alauddin Makassar dapat  dilihat  dari  
ketercapaian  dalam realitas implementasi di lapangan: Usaha koperasi mahasiswa 
dalam meningkatkan kesejahteraan anggota di UIN Alauddin Makassar yaitu: Usaha 
Café, Usaha Toko Mini, Usaha Sablon, Usaha Merchandise dan Pendidikan 
Kewirausahaan.  Kendala koperasi Mahasiswa dalam meningkatkan kesejahteraan 
anggota di UIN Alauddin Makassar yaitu: Terbatasnya Modal Usaha, Kurangnya 
Motivasi Anggota Serta, Kurangnya Fasilitas Usaha di Koperasi Mahasiswa. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1). Sebagai lembaga ekonomi untuk 
mewujudkan kesejahteraan anggota, maka diharapkan kepada UIN Alauddin 
Makassar agar memberikan perhatian lebih besar lagi kepada UKM Koperasi 
Mahasiswa, sehingga kinerja di koperasi ini berjalan sesuai dengan tujuan dan 
harapan. 2). Kepada anggota koperasi mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
seharusnya lebih semangat dan aktif lagi dalam menjalankan usaha-usaha di koperasi 
mahasiswa, agar kedepannya koperasi tersebut melahirkan jiwa kewirausahaan yang 
dapat membantu pembangunan bangsa dimasa yang akan datang.  3). Koperasi 
mahasiswa diharapkan agar semua mahasiswa di UIN Alauddin Makassar bisa 






A. Latar Belakang 
Salah satu masalah sosial dalam  setiap negara yang sangat sulit ditanggulangi 
adalah kemiskinan, tidak ada satupun negara dijagat raya ini yang tidak memiliki 
masalah kemiskinan.  Kemiskinan bukan hanya dijumpai di Indonesia, Sri lanka dan 
Argentina, melainkan pula ditemukan di Amerika Serikat, Jerman, Inggris, Australia, 
maupun Hongaria.  Semua negara di dunia ini sepakat bahwa kemiskinan merupakan 
problema kemanusiaan yang menghambat kesejahteraan dan peradaban.
1
 Begitu 
banyak dampak yang ditimbulkan akibat kemiskinan, termasuk kejahatan dimana-
mana, keterkucilan sosial, ketergantungan, dan ketidakmampuan dalam bersaing 
untuk mewujudkan kesejahteraan hidup. 
Di era globalisasi sekarang ini semua bangsa akan dihadapkan pada berbagai 
macam tantangan yang serius dan amat mendasar, utamanya yang berkaitan dengan 
kompetisi yang berdimendsi global termasuk dalam menghadapi perkembangan 
ekonomi yang semakin tahun persaingannya meningkat.  Jika tidak dipersiapkan 
modal dan keterampilan yang baik sejak dini, maka akan sulit ikut bersaing dalam 
dunia globalisasi yang semakin maju.  Menghadapi era globalisasi dan peningkatan 
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daya saing bangsa, proses pengelolaan sumber daya manusia menjadi hal yang begitu 
penting dalam mencapai peningkatan kinerja salah satunya ditujukan kepada 
persiapan mental dan keterampilan kepada pemuda atau generasi masa depan yang 
akan berperang penting dalam mewujudkan kesuksesan bangsa dimasa yang akan 
datang. 
Pemuda adalah generasi penerus bangsa yang akan melanjutkan perjalanan 
suatu negara.  Jika pemudanya tidak siap menuju persaingan dimasa depan maka 
permasalahan-permasalahan dalam negeri akan semakin meningkat dan merajalela.  
Seperti masalah ekonomi, pengangguran dimana-mana, kemiskinan semakin 
meningkat, dan banyak permasalahan-permasalahan lainnya yang akan memperburuk 
keadaan suatu bangsa.  
Salah satu yang menjadi penghambat dalam mewujudkan kesejahteraan hidup 
adalah masalah ekonomi.  Pertumbuhan ekonomi suatu negara pada dasarnya  tidak 
terlepas dari meningkatnya jumlah penduduk yang berjiwa wirausaha, kewirausahaan 
salah satu indikator untuk melihat perkembangan sebuah negara.  Sebuah negara 
dikatakan maju bila jumlah wirausahanya minimal sebesar 2% dari jumlah 
penduduknya.  Sedangkan jumlah wirausaha Indonesia pada bulan April 2014 sebesar 
1,65% dari jumlah penduduk Indonesia sebesar 118,17 juta jiwa.
2
 
Kurangnya jumlah masyarakat yang memiliki jiwa kewirausaha di Indonesia, 
antara lain disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tentang kewirausahaan, etos kerja 
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yang kurang menghargai kerja keras, dan kurangnya kedisiplinan dalam hidup.  
Dalam hal ini untuk mewujudkan hidup yang sejahtera perlu ditanamkan kesadaran 
sejak dini kepada generasi pemuda bangsa terkhusus mahasiswa.  Tidak ada jaminan 
seorang sarjana memperoleh pekerjaan, sebagai m ahasiswa  harus cerdas dalam 
memanfaatkan waktu untuk belajar dan menanamkan jiwa kewirausahaan sehingga 
dapat menerapkannya untuk mewujudukan kehidupan yang sejahtera. 
Banyak hal yang dapat dilakukan oleh para mahasiswa untuk menumbuhkan 
jiwa entrepreneur dengan cara mengikuti unit kegiatan mahasiswa yang ada di 
kampus, salah satunya adalah menjadi anggota di Koperasi Mahasiswa.  Dengan 
bergabungnya  di koperasi tersebut maka mahasiswa akan dapat peluang untuk 
belajar memahami dan berlatih di dunia entrepreuner. 
Koperasi adalah suatu badan usaha yang memiliki anggota baik perorangan 
atau badan hukum yang berasaskan kekeluargaan dengan tujuan untuk 
mensejahterakan anggotanya.  Setiap koperasi ada tugas, tanggung jawab dan hak 
suara masing-masing dalam memutuskan suatu keputusan. 
Bisa disimpulkan dari pengertian koperasi diatas bahwa yang mendasari dari 
gagasan koperasi sesungguhnya adalah kerja sama, gotong royong dan demokrasi 
ekonomi menuju kesejahteraan umum.
3
 
Menurut UU Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian.“koperasi adalah  
badan  usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan 
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melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan 
ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan”. 
Koperasi mahasiswa adalah koperasi bagi kalangan mahasiswa, yang masa 
pendidikannya di perguruan tinggi juga disiapkan sebagai insan pembangunan masa 
depan, mestinya juga melalui pengkajian keterkaitan koperasi dengan program 
industralisasi yang dilaksanakan sebagai bagian pembangunan.
4
 
UIN Alauddin Makassar telah mendirikan sebuah UKM salah satunya adalah 
KOPMA atau Koperasi Mahasiswa.  Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
merupakan salah satu organisasi pemberdayaan ekonomi yang berada di kampus UIN 
Alauddin Makassar, dalam upaya meningkatkan kesejahteraan bagi mahasiswa yang 
menjadi anggota KOPMA dengan mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang 
ada pada lingkungan sekitar kampus sehingga memberikan rangsangan terbentuknya 
usaha-usaha baru yang menguntungkan. 
Usaha-usaha yang telah terbentuk yang dikelola oleh KOPMA dapat 
memberikan keuntungan ekonomi bagi anggota maupun mahasiswa pada umumnya.  
Keuntungan yang didapatkan bagi mahasiswa lainnya adalah untuk memenuhi 
kebutuhan seperti makanan ringan, perlengkapan kuliah, dan juga sebagai tempat 
pertemuan santai baik itu antara Dosen dengan Mahasiswa ataupun mahasiswa 
dengan mahasiswa lainnya. 
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Adanya wadah koperasi ini, diharapkan sebagai tempat untuk 
mengembangkan diri, kerjasama, dan menambah keterampilan dalam berbagai hal 
serta memperluas pergaulan, sehingga organisasi ini berdampak positif bagi 
anggotanya contohnya menambah pengetahuan dibidang kewirausahaan yang dapat 
berguna dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Peranan Koperasi Mahasiswa Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Anggota di UIN Alauddin Makassar” 
B. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti.  Oleh karena itu peneliti memfokuskan pada peranan koperasi 
mahasiswa dalam meningkatan kesejahteraan anggota di UIN Alauddin Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul diatas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan subtansi permasalahan dan substansi pendekatan, dari segi peranan  
koperasi mahasiswa dalam  meningkatkan kesejahteraan anggota di UIN Alauddin 









Peranan menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah tindakan yang 
dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.
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b. Koperasi Mahasiswa 
Koperasi Mahasiswa adalah lembaga ekonomi yang berwatak sosial 
yang merupakan wadah transformasi nilai-nilai koperasi dalam usaha 
mensejahterakan anggota dan kehidupan bangsa. 
Sebagai lembaga ekonomi koperasi UIN Alauddin Makassar 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar berwirausaha diluar 
dari bangku kuliah, adanya usaha-usaha dan program kerja yang telah 
ditentukan oleh koperasi mahasiswa tersebut, mahasiswa dapat 
mempraktekannya secara langsung dengan harapan dapat mewujudkan 
kesejahteraan hidup mereka secara mandiri di masa yang akan datang. 
c. Kesejahteraan 
Kesejahteraan adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan (pangan, 
sandang, dan papan) dan keadaan yang meliputi rasa aman, tentram lahir dan 
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d. Anggota Koperasi 
Anggota Koperasi merupakan suatu perkumpulan dari sejumlah orang 
yang bergabung secara sukarela untuk mencapai suatu tujuan yang sama. 
C. Rumusan Masalah 
 Dari fokus penelitian diatas, dapat diketahui pokok permasalahan dalam 
penelitian ini tentang bagaimana Peranan Koperasi Mahasiswa dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Anggota di UIN Alauddin Makassar adalah: 
1. Bagaimana Usaha Koperasi Mahasiswa dalam meningkatkan kesejahteraan 
anggota di UIN Alauddin Makassar? 
2. Apa kendala Koperasi Mahasiswa dalam meningkatkan kesejahteraan anggota 
di UIN Alauddin Makassar? 
D. Kajian Pustaka/Peneliti Terdahulu 
Penelitian yang berkaitan dengan peranan Koperasi Mahasiswa dalam 
Meningkatkan Kesejahteran Anggota UIN Alauddin Makassar telah banyak 
dilakukan sebelumnya. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
1. Kaitannya dengan Buku-buku 
 
a. Juliana Lumbantobing, Elvis F.Purba, Ridhon Simangunsong dalam 
bukunya yang berjudul Ekonomi Koperasi, menyimpulkan bahwa: 
Program utama koperasi ialah meningkatkan kesejahteraan anggota dan 
masyarakat melalui pelayanan usaha.  Setiap koperasi seyokyanya dapat 




operasional akan lebih memudahkan pihak manjemen dalam mengelola 
koperasi, paling tidak pihak manajemen harus dapat mencapai tujuan-
tujuan sementara koperasi yang dikelola.  Ukuran kesejahteraan bagi 
orang yang satu dengan orang lain dapat berbeda karena sifat manusia 
yang pada dasarnya tidak pernah puas, manusia akan berupaya 
meningkatkan kesejahteraannya termasuk anggota-anggotanya. 
Keberhasilan dalam meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi 
anggotanya akan lebih mudah diukur apabila aktifitas ekonomi yang di 
lakukan oleh anggota dijalankan melalui koperasi.  Dalam pengertian 
ekonomi, tingkat kesejahteraan itu dapat ditandai dengan tinggi rendahnya 
pendapatan real. apabila pendapatan real atau segolongan masyarakat 
meningkat dapat dikatakan bahwa kesejahteraan (dari sudut pandang 
ekonomi) orang atau masyarakat akan meningkat pula.7 
b. Dr. Muhammad Abdullah al Arabi, dalam bukunya yang berjudul Islam 
dan Koperasi, menyatakan bahwa Koperasi di Indonesia merupakan 
bentuk usaha ekonomi masyarakat yang dapat menjadi alat perjuangan  
meningkatkan kesejahteraan dan alat pendemokrasian ekonomi yang pada 
gilirannya akan menghantar rakyat Indonesia ke gerbang kesejahteraan 
lahir dan batin seperti yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945.  
Dalam hal ini pula menyatakan koperasi merupakan badan usaha ekonomi 
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yang berwatak sosial, oleh karena itu mempunyai kedudukan amal 
muamalah dalam hukum Islam.  Atas berbagai tinjauan, koperasi dapat 
ditetapkan mempunyai kedudukan hukum mubah (dibolehkan).  Hal ini 
karena koperasi dianggap favourable terhadap tatanan nilai Islam dilihat 




2. Kaitannya dengan Peneliti Terdahulu 
a. Rahayu Diahastuti, dari Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 
Semarang, menulis sebuah skripsi yang berjudul Peranan Koperasi dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di sekitar Pondok Pesantren 
Assalam.  Metode yang digunakan adalah observasi, wawancara dan juga 
dokumentasi.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan pada 
hasil penelitian koperasi Pondok Pesantren Assalaam ini memberikan 
peranan yang sangat besar dalam mensejahterakan masayarakat di Pondok 
Pesantren Assalaam khususnya kesejahteraan anggotanya.  Peran tersebut 
antara lain adalah  menjalin kerjasama/kemitraan, membantu memberikan 
pinjaman kepada anggota yang membutuhkan, membuka kesempatan 
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b. Zulfa Sari, dari Fakultas Tarbiah dan Keguruan dari Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekan Baru, menulis sebuah skripsi yang 
berjudul Peranan Koperasi Mahasiswa (KOPMA) dalam Menumbuh 
kembangkan Jiwa kewirausahaan pada Anggota Koperasi di Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, metode yang digunaan obserbasi, 
wawancara dan dokumentasi.  Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa peranan koperasi mahasiswa dalam menumbuh kembangkan jiwa 
kewirausahaan pada anggota koperasi di Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau adalah cukup berperan, sehingga memberi bekal 




c. Imamuddin, dari Fakultas Ekonomi Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri 
Makassar, menulis sebuah skripsi tentang Peran Koperasi Mahasiswa 
dalam Membentuk Karakter Kewirausahaan, hasil penelitian tidak jauh 
berbeda dari penelitian yang dilakukan oleh Zulfa sari, menunjukkan 
bahwa peranan koperasi mahasiswa dalam  membentuk karakter 
kewirausahaan di UIN Alauddin Makassar adalah sebagai wadah yang 
melatih dan mendidik mahasiswa dalam mengembangkan potensi 
kewirausahaan yang sesuai dengan tingkat minat dan potensi yang 
dimilikinya dengan memberikan proses pengembangan kemampuan 
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berkomunikasi, kemampuan berkepemimpinan, kemampuan 
mengendalikan diri dan peningkatan wawasan kewirausahaan mahasiswa 
melalui pelatihan dan pembinaan yang diberikan oleh Koperasi 
Mahasiswa UIN Alauddin Makassar.
11
 
Dengan demikian dapat kita simpulkan perbedaan antara penelitian ini dengan 
peneliti sebelumnya, bahwa pada penelitian sebelumnya meneliti tentang peranan 
koperasi mahasiswa dalam membentuk jiwa kewirausahaan melihat pada ilmu dan 
pelatihan yang diberikan oleh koperasi mahasiswa, sedangkan dalam penelitian ini 
peneliti ingin mengetahui bagaimana peranan koperasi mahasiswa dalam 
meningkatkan kesejahteraan anggota melihat pada peningkatan ekonomi dan dan 
sosialnya. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah  diatas, maka penelitian 
bertujuan: 
1. Untuk mengetahui usaha Koperasi Mahasiswa dalam peningkatan 
kesejahteraan anggota di UIN Alauddin Makassar. 
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi anggota Koperasi Mahasiswa dalam 
meningkatkan kesejahteraan anggota Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar. 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini terbagi dua antara lain: 
1. Secara Teoretis 
a) Selain menambah pengalaman bagi peneliti, juga dapat bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan di masa yang akan datang. 
b) Untuk menambah wawasan pemikiran tentang peranan koperasi dalam 
meningkatkan kesejahteraan anggota di UIN Alauddin Makassar. 
2. Secara Praktis 
a) Peneliti dapat mempelajari peranan koperasi mahasiswa dalam 
meningkatkan kesejahteraan anggota koperasi. 
b) Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu cara untuk 
meningkatkan  jiwa kewirausahaan kepada generasi muda terkhusus 
mahasiswa, sehingga dapat mengimplementasikannya didalam kehidupan 
sehari-hari. 
c) Dengan adanya penelitian ini diharapkan membuka mata para anggota dan 
mahasiswa untuk memanfaatkan KOPMA sebagai wadah pembelajaran 
berwirausaha sehingga dapat mengurangi tingkat pengangguran dimasa 





A. Peranan Koperasi Mahasiwa 
1. Pengertian Koperasi Mahasiswa 
Pengertian koperasi dapat dilakukan dari pendekatan asal yaitu kata koperasi 
berasal dari bahasa Latin “coopere”, yang dalam bahasa Inggris disebut 
cooperation, co dan operation. co yang artinya bersama dan operation berarti 
bekerja, jadi cooperation berarti bekerja sama, dalam hal ini kerja sama tersebut 
dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai kepentingan dan tujuan yang sama.
12
 
Definisi koperasi pada umumnya menekankan bahwa koperasi itu merupakan 
wadah bagi golongan ekonomi lemah, seperti defenisi yang diberikan oleh Dr. Fay 
yang dikutip oleh Hendrojogi menyatakan bahwa koperasi adalah suatu perserikatan 
dengan tujuan berusaha bersama yang terdiri atas mereka yang lemah dan diusahakan 
selalu dengan semangat tidak memikirkan diri sendiri sedemikian rupa, sehingga 
masing-masing sanggup menjalankan kewajibannya sebagai anggota dan 
mendapatkan imbalan sebanding dengan pemanfaatan mereka terhadap organisasi.
13
 
Inti dari koperasi adalah kerja sama, akan tetapi tidak semua kerja sama 
adalah koperasi.  Koperasi yang mengandung makna kerja sama adalah koperasi 
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sebagai lembaga ekonomi yang mempunyai tujuan, sistem, manajemen, aturan-
aturan, azas-azas dan juga prinsip. 
Koperasi adalah suatu lembaga perekonomian yang didalamnya terdiri 
beberapa individu, kelompok atau  masyarakat  untuk bisa bekerja sama dalam 
mewujudkan peningkatan taraf hidup yang lebih sejahtera. 
Margono Djojohadikoesoemo sebagai Inspektur Koperasi pada Cooperatie 
enbinnenlansche Handel di Depart3ement van Economische Zaken di Batavia 
(Jakarta) dalam bukunya yang berjudul “10 Tahun Koperasi”, mengatakan bahwa: 
”Koperasi ialah perkumpulan manusia seorang-seorang yang dengan sukanya sendiri 
hendak bekerja sama untuk memajukan ekonominya”.  Kata yang tersurat dalam 
definisi tersebut dapat diterangkan sebagai berikut: 
a. Adanya unsur kesukarelaan dalam berkoperasi. 
b. Bahwa dengan bekerja sama itu, manusia akan lebih mudah mencapai apa 
yang diinginkan. 




Paul Hubert Casselman dalam bukunya yang berjudul:”The Cooperative 
Movement and some of its Problems” mengatakan:” Cooperation is an economic 
system with social content” (Koperasi adalah suatu system ekonomi yang 
mengandung unsur sosial).  Definisi Casselman ini kelihatannya sangat sederhana, 
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tetapi sesungguhnya mencakup cakrawala yang luas.  Hal ini berarti bahwa koperasi 
itu mengandung dua (2) unsur, yaitu unsur ekonomi dan unsur sosial.  Oleh karena itu 
beberapa pakar koperasi dikatakan bahwa koperasi itu mempunyai ciri ganda. 
Kesimpulan definisi yang telah dikemukakan oleh Casselman  adalah  tujuan 
ekonomi atau dengan kata lain bahwa koperasi harus bekerja sama berdasarkan motif 
ekonomi, sedangkan unsur sosial bukanlah dalam artian kedermawanan 
(philantropis), tetapi lebih untuk menerangkan kedudukan anggota dalam organisasi, 
hubungan antar sesama anggota dan hubungan anggota dengan pengurus, selain itu 
unsur sosial tesrsebut dapat pula ditemukan dalam cara kerja koperasi yang 
demokratis, kesamaan derajat, kebebasan keluar masuk, persaudaraan dan kesatuan 
(fraternity dan unity), pembagian sisa hasil usaha kepada anggota proporsional 
dengan transaksinya serta menolong diri sendiri (self help).
15
 
Pengertian atau defenisi tentang koperasi di Indonesia sendiri juga mengalami 
perkembangan atau perubahan dari suatu Undang-undang koperasi ke Undang-
undang koperasi berikutnya.  Undang-undang Koperasi No.14 Tahun 1965, Bab III 
pasal 3 mengatakan bahwa: Koperasi adalah organisasi ekonomi dan alat revolusi 
yang berfungsi sebagai tempat persemaian insan masyarakat serta wahana menuju 
sosialisme Indonesia berdasarkan Pancasila. 
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Untuk lebih menyesuaikan dengan perkembangan keadaan, maka pada 
tanggal 21 Oktober 1992 telah dikeluarkan Undang-undang baru.  Koperasi Indonesia 
menurut UU No. 25/1992 tentang perkoperasian adalah sebagai berikut: 
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan 
hukum koperasi, dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat, yang bedasarkan atas asas kekeluargaan.
16
 
Perkembangan Koperasi di Indonesia telah merasuk ke berbagai lapisan 
masyarakat tak terkecuali di kalangan pemuda. Pemerintah sendiri juga mendorong 
terciptanya Koperasi Mahasiswa dengan tujuan menciptakan kaderkader bagi 
kelangsungan dan kesinambungan koperasi di tanah air, baik sebagai lembaga 
ekonomi dan sosial maupun gerakan (Djohan, 2011: 12).  Pemerintah sendiri 
mengatur terkait keberadaan koperasi di kalangan generasi muda dengan surat edaran 
Dirjen Koperasi No. 2255/ XI/ 81, tentang "Koperasi di Kalangan Generasi Muda", 
yang kemudian diikuti dengan surat Dirjen BLK No.1149/ VI/81 tentang "Pembinaan 
koperasi di kalangan generasi muda” dalam surat koperasi tersebut dicantumkan 
koperasi kalangan generasi muda menjadi lima yaitu: 
1.  Koperasi Mahasiswa ( Kopma) 
2.  Koperasi Pramuka (Kopram) 
3.  Koperasi Pondok Pesantren ( Kopontren) 
4.  Koperasi Siswa ( Kopsis) 
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5.  Koperasi Pemuda ( Kopda). 
Koperasi Mahasiswa sebagai lembaga yang berbasis anggota mahasiswa 
masih bertahan di tengah berbagai lembaga ekonomi berbasis modal. (Djohan, 2011; 
14), koperasi mahasiswa telah melahirkan banyak mahasiswa kader- kader yang telah 
mengenyam pengalaman koperasi secara praktis, sebagai Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM) yang mewajibkan kepengelolaanya dilakukan oleh mahasiswa- mahasiswa.  
Koperasi mahasiswa mempunyai prinsip- prinsip sendiri seperti pada Koperasi- 
koperasi lainnya namun tetap mengacu pada UU no.25 tahun 
Koperasi mahasiswa adalah lembaga ekonomi yang berwatak sosial yang 
merupakan wadah transformasi nilai-nilai koperasi dalam usaha mensejahterakan 
anggota.
17
  Sesuai dengan peranan tersebut, upaya yang diperlukan untuk 
mensejahterakan anggota yaitu dengan mengadakan pelatihan-pelatihan tentang 
kewirausahaan dan memberikan pendidikan tentang perkoperasian, sehingga 
mahasiswa mengenali koperasi.
18
  Koperasi juga mampu memberikan peluang kepada 
anggotanya untuk membuka usaha sendiri sesuai dengan kemampuan masing-masing, 
dari itu sebagai anggota koperasi akan memiliki kemampuan dibidang usaha yang 
dapat mewujudkan kehidupan yang sejahtera dibidang ekonomi. 
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Koperasi mahasiswa mempunyai prinsip-prinsip tersendiri seperti pada 
koperasi-koperasi lainnya namun tetap mengacu pada Undang-undang Ayat (1) pasal 
5 No. 25 tahun 1992. Yaitu: 
a. Keanggotaan yang Sukarela dan Terbuka 
b. Pengawan demokratis 
c. Pertisipasi Anggota dalam Kegiatan Ekonomi 
d. Otonomi dan Kemandirian 
e. Pendidikan, Pelatihan dan Penerangan 
f. Kerja Sama antar Koperasi.19 
 Prinsip-prinsip Koperasi (cooperative principles) adalah ketentuan-ketentuan 
pokok yang berlaku dalam koperasi dan dijadikan sebagai pedoman kerja koperasi. 
Lebih jauh, prinsip-prinsip tersebut merupakan “Rules of  the game”20 dalam 
kehidupan koperasi.  Pada dasarnya, prinsip-prinsip koperasi sekaligus merupakan 
jati diri atau ciri khas koperasi tersebut. 
a. Azas-Azas Koperasi 
Azas koperasi atau dalam bahasa Inggrisnya disebut Cooperative Principles 
ini berasal dari bahasa Latin: Principium yang berarti basid atau landasan dan inipun 
bisa mempunyai beberapa pengertian yaitu sebagai: Cita-cita utama atau 
kekuatan/peraturan dari organisasi. Pengertian tentang principium ini perlu 
diperhatikan secara seksama dan secara hati-hati.  Dalam kepustakaan koperasi 
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Indonesia, beberapa penulis mengaitkan pengertian principium ini dengan landasan 
koperasi atau landasan idiil dan sebagainya.  Azas-azas koperasi terbagi atas 3 yaitu: 
1. Landasan idiil koperasi Indonesia, merupakan dasar atau landasan 
yang digunakan dalam usaha untuk mencapai cita-cita koperasi.  Adapun 
landasan idiil Negara Republik Indonesia yaitu Pancasila. 
2. Landasan Struktural dan Koperasi Indonesia, merupakan tempat 
berpijak koperasi dalam susunan hidup masyarakat. Landasan structural 
koperasi adalah Undang-undang dasar 1945 sedangkan pasal 33 ayat (1) 
merupakan landasan gerak koperasi artinya agar ketentuan-ketentuan 
terperinci tentang koperasi Indonesia harus berlandaskan dan bertitik tolak 
dari jiwa pasal 33 ayat (1) undang-undang dasar 1945. 




b. Jenis-jenis Koperasi 
Peraturan pemerintah No.60 Tahun 1959 tentang perkembangan Gerakan 
Koperasi (pasal 2), mengatakan sebagai berikut: 
1. Pada dasarnya yang dimaksud dengan penjenisan koperasi ialah 
pembedaan koperasi yang didasarkan pada golongan dan fungsi 
ekonomi. 
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2. Dalam peraturan ini dasar penjenisan koperasi ditekankan pada 




3. Berdasarkan ketentuan tersebut dalam pasal PP 60/1959, maka 
terdapatlah 7 jenis koperasi (pasal 3) yaitu: 
1. Koperasi Desa 
2. Koperasi Pertanian 
3. Koperasi Peternakan 
4. Koperasi Perikanan 
5. Koperasi Kerajinan/Industri 
6. Koperasi Simpan Pinjam 
7. Koperasi Konsumsi.23 
c. Organisasi dan Manajemen Koperasi 
1. Organisasi Koperasi 
James A.F Stoner mendefinisikan organisasi sebagai alat untuk 
mencapai tujuan.  Pekerjaan untuk mengkoordinasikan sumber daya manusia 
dan sumber daya modal yang dimiliki oleh organisasi disebut 
pengorganisasian (organizing), dan dilakukan oleh seorang manager.  
Koperasi sebagai sebuah organisasi mempunyai cirri-ciri yang unik, yang 
membedakannya dengan yang lain. 
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Menurut Hanel, organisasi koperasi diartikan sebagai suatu sistem 
sosial ekonomi atau sosial teknik, yang terbuka dan berorientasi pada 
tujuan.  Dengan demikian, suatu organisasi koperasi dapat ditinjau dari 
beberapa kriteria yaitu:  
a.  Anggota koperasi sebagai individu yang bertindak sebagai pemiliki 
dan konsumen akhir. 
b. Anggota koperasi sebagai pengusaha perorangan maupun kelompok 
yang memanfaatkan koperasi sebagai pemasok (supplier).  
c. Koperasi sebagai badan usaha yang melayani anggota koperasi dan 
masyarakat.  Organisasi koperasi terdiri dari beberapa pihak 
sebagai berikut: 
d. Anggota Koperasi, baik sebagai konsumen akhir maupun sebagai 
pengusaha yang memanfaatkan koperasi dalam kegiatan sosial 
ekonominya. 
e. Badan Usaha Koperasi, sebagai satu keatuan dari anggota, 
pengelola dan pengawas koperasi yang berusaha meningkatkan 
kondisi sosial ekonomi anggotanya melalui perusahaan koperasi. 
f. Organisasi Koperasi, sebagai badan usaha yang bertindak sebagai 
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2. Struktur Organisasi di Indonesia 
a. Rapat Anggota 
Rapat anggota merupakan suatu wadah dari para anggota koperasi 
yang diorganisasikan oleh pengurus koperasi, untuk membicarakan 
kepentingan organisasi maupun usaha koperasi, dalam rangka 
mengambil suatu keputusan dengan suara terbanyak dari para 
anggota yang hadir. 
b. Pengurus 
Pengurus adalah perwakilan anggota koperasi yang dipilih melalui 
rapat anggota, yang bertugas mengelola organisasi dan usaha. 
c. Pengawas 
Pengawas adalah perangkat organisasi yang dipilih dari anggota 
dan diberi mandat untuk melakukan pengawasan terhadap jalannya 
roda organisasi dan usaha koperasi.
25
 
d. Manajemen Koperasi 
 Sebagai mana kita ketahui, koperasi mempunyai ciri ganda yaitu 
merupakan suatu organisasi ekonomi yang berwatak sosial 
sebagaimana yang dinyatakan dalam Undang-undang No.12/67 
tentang pokok-pokok perkoperasian dan Undang-undang 
No.25/1992 tentang perkoperasian, dimana dalam undang-undang 
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yang pertama unsur sosial dinyatakan secara eksplisit, sedangkan 
dalam undang-undang yang kedua tidak disebutkan secara 
eksplisit. 
Paul Hubert Casselman dalam bukunya yang berjudul “The 
cooperative Movement and some of its Problems” yang mengatakan 
bahwa: “cooperation is an economic system with social content”.  Bagi 
suatu koperasi ini berarti dia harus bekerja menurut prinsip ekonomi 
dengan melandaskan pada azas-azas koperasi yang mengandung unsur-
unsur sosial didalamnya.  Dengan demikian dapatlah dipahami bagaimana 
beratnya tugas dan tanggung jawab dari manajemen harus bekerja dengan 




Pengertian manajemen itu dapat menunjuk kepada 
orang/sekelompok orang atau bisa kepada proses.  Terdapat pembagian 
tugas  (job description) pada masing-masing unsur.  Demikian pula setiap 
unsur manajemen mempunyai lingkup keputusan (decision area) yang 
berbeda, kendatipun masih ada lingkup keputusan yang dilakukan secara 
bersama (shared decision area). 
Adapun lingkup keputusan masing-masing unsur manajemen 
koperasi adalah sebagai berikut: 
                                                             
26
Hendrojogi, Koperasi Azas-azas, Teori dan Praktik, h. 120. 
24 
 
a. Rapat Anggota 
Rapat anggota merupakan pemegang kuasa tertinggi dalam 
menetapkan kebijakan umum di bidang organisasi, manjemen, dan 
usaha koperasi. 
b. Pengurus 
Pengurus dipilih dan diberhentikan oleh rapat anggota, 
penguruslah yang mewujudkan arah kebijakan startegi yang 
menyangkut organisasi maupun usaha. 
c. Pengawas 
Pengawas mewakili anggota untuk melakukan pengawasan 
terhadap pelaksanaan kebijkan yang dilaksanakan oleh pengurus. 
d. Pengelola 
Pengelola adalah tim menajemen yang diangkat dan 




e. Koperasi Menurut Prespektif Islam 
Koperasi dalam Islam adalah kerja sama atau Syirkah Almusyarakah.  
Secara bahasa Syirkah berarti persekutuan atau perserikatan.
28
  Persekutuan 
adalah salah satu bentuk kerja sama yang dianjurkan syara’ karena dengan 
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persekutuan berarti ada (terdapat) kesatuan. Kesatuan akan tercipta sebuah 
kekuatan, sehingga hendaknya kekuatan ini digunakan untuk menegakkan 
sesuatu yang benar menurut syara’.  Secara terminologi, yang dimaksud 
syirka para fuqaha berbeda pendapat.  Menurut Sayyid Sabiq bahwa yang 




Sebagian ulama menyebutkan koperasi dengan syirkah ta’awuniyah 
(persekutuan tolong menolong), yaitu suatu perjanjian kerjasama antara dua 
orang atau lebih, yang satu pihak menyediakan modal usaha, sedangkan pihak 
lain melakukan usaha dasar profit sharing (membagi untung) menurut 
perjanjian.  Koperasi ini terdapat unsur mudharabah karena satu pihak 
memiliki modal dan pihak lain melakukan usaha atas modal tersebut.  
Menurtu Syaltut, koperasi (syirkah ta’awubiyah) adalah suatu  persekutuan 
baru yang belum dikenal atau belum dijelaskan oleh fuqaha terdahulu yang 
membagi syirkah menjadi empat macam berikut ini. 
1. Syirkah Abdan, yaitu kerjasama antara dua orang atau lebih untuk 
melakukan suatu usaha yang hasilnya dibagi antara menurut perjanjian 
yang telah ditentukan sebelumnya, Syirkah Abdan menurut Abu Hanafiah 
dan Malik boleh, sedangkan Imam al-syafi’I melarangnya. 
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2. Syirkah mufawadhah, yaitu suatu persekutuan kerja sama antara dua 
orang atau lebih untuk melakukan suatu usaha dengan modal uang atau 
jasa dengan syarat sama modalnya dan masing-masing berhak bertindak 
atas nama syarkah. 
3. Syirkah Wujuh, yaitu kerja sama antara dua orang atau lebih untuk 
membeli sesuatu tanpa modal uang, tetapi hanya berdasarkan saling 
mempercayai. Keuntungan dibagi sesuai dengan perjanjian yang telah 
ditentukan.  Imam  Hanafiyah dan Hanbali membolehkan syirkah wujuh 
ini, sedangkan imam syafi’I melarangnya sebab menurutnya hanya boleh 
dengan uang atau dengan pekerjaan.
30
 
Menurut Imam Hanafi, sebagimana yang dikutip Zaidi Abdad bahwa 
hanya ada dua rukun koperasi yaitu Ijab dan Qabul,
31
 tetapi para ulama 
praktisi perbankan menjabarkan rukun koperasi menjadi ucapan (sighat) Ijab 
dan Qabul (penawaran dan permintaan), pihak yang berkontrak dan objek 
kesepakatan. 
Dalam Al-qur’an telah banyak memberikan pedoman hidup manusia 
agar tidak salah melangkah dalam menjalani kehidupannya masing-masing.  
Aturan tersebut bertujuan agar manusia tetap berada dalam ridho Allah swt.  
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Landasan koperasi dalam Alquran telah disebutkan dalam beberapa ayat, di -
atas diantaranya: 
Surah Al-Maidah/5:2 
                                         
 
Terjemahnya: 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 




2. Peranan Koperasi Mahasiswa 
Peranan koperasi dan tugas koperasi adalah untuk meningkatkan taraf 
hidup anggotanya hal ini sangat berkaitan dengan peningkatan pendapatan 
anggotanya.  Peranan koperasi adalah sesuatu yang mewujudkan bagian yang 
memegang peranan pimpinan terutama dalam terjadinya sesuatu hal peristiwa, 
peranan koperasi terkait erat dengan tujuan akhir, di mana guna mencapai tingkat 
kehidupan yang lebih baik. 
Koperasi harus memegang peranan utama dalam struktur perekonomian 
masyarakat, berdasarkan peranan tersebut koperasi mahasiswa memiliki peranan 
yang berfungsi sebagai penggerak dan motivasi kepada mahasiswa untuk 
mensejahterakan hidup mereka sesuai dengan bakat mereka sendiri karena 
koperasi mahasiswa sebagai koperasi yang masa pendidikannya diperguruan 
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tinggi juga disiapkan sebagai insan pembangunan masa depan.  Koperasi 
mahasiswa diharapkan mampu memainkan peranannya sebagai gerakan ekonomi 
koperasi, yaitu koperasi mahasiswa memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi 
semua anggota untuk ikut menyatukan usaha mereka atas dasar ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan bersama. 
Koperasi mahasiswa adalah lembaga ekonomi yang berwatak sosial yang 
merupakan wadah transformasi nilai-nilai koperasi dalam usaha mensejahterakan 
anggota.
33
  Sesuai dengan peranan tersebut, upaya yang diperlukan untuk 
mensejahterakan anggota yaitu dengan mengadakan pelatihan-pelatihan tentang 
kewirausahaan dan memberikan pendidikan tentang perkoperasian, sehingga 
mahasiswa mengenali koperasi.
34
  Koperasi juga mampu memberikan peluang 
kepada anggotanya untuk membuka usaha sendiri sesuai dengan kemampuan 
masing-masing, dari itu sebagai anggota koperasi akan memiliki kemampuan 
dibidang usaha yang dapat mewujudkan kehidupan yang sejahtera dibidang 
ekonomi. 
a. Koperasi mahasiwa sebagai Badan Usaha 
Koperasi badan usaha (UU No.25 tahun 1992) sebagai badan usaha, 
koperasi tetap tunduk terhadap kaidah-kaidah perusahaan dan prinsip-prinsip 
ekonomi yang berlaku.  Dengan mengacu pada konsepsi sistem yang bekerja 
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pada suatu badan usaha, maka koperasi sebagai badan usaha juga berarti 
merupakan kombinasi dari manusia, aset-aset, fisik dan nonfisik, informasi 
dan teknologi.  Karena itu, koperasi harus dapat menghasilkan keuntungan 
dalam mengembangkan organisasi dan usahanya. 
Menurut UU Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian disebutkan 
bahwa, anggota koperasi adalah pemilik sekaligus penggunajasa koperasi, 
mereka ini mempunyai kepentingan ekonomi yang sama, yang diwadahi oleh 
koperasi dalam memenuhi kepentingan ekonomi tersebut. 
Koperasi mahasiswa yang berfungsi sebagai badan usaha di kampus 
untuk mahasiswa, maka koperasi tetap tunduk pada prinsip-prinsip ekonomi 
perusahaan dan prinsip-prinsip dasar koperasi.  Khusus yang menyangkut 
aspek perkoperasian, ada 6 aspek dasar yang menjadi pertimbangan  untuk 
mencapai tujuan koperasi sebagai badan usaha yaitu: 
1. Status dan motif anggota koperasi 
2. Kegiatan usaha 
3. Permodalan koperasi 
4. Manajemen koperasi 
5. Organisasi koperasi, dan 
6. Sistem pembagian keuntungan.35 
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b. Koperasi sebagai Lembaga Pendidikan Kewirausahaan 
  Koperasi mahasiswa merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
kehidupan mahasiswa, fungsi dari koperasi tidak hanya menyediakan 
peralatan dan perlengkapan kampus namun selain dari itu juga sebagai 
lembaga pendidikan kewirausahaan bagi mahasiswa.   Koperasi mahasiswa 
sudah diakui keberadaannya sebagai tempat praktik dan latihan bagi 
mahasiswa dalam membangun dan mengembangkan sikap mental 
kewirausahaanya, selain itu anggota juga bisa lebih mengenal tentang 
perkoperasian. 
   Seorang wirausaha harus mempunyai sofskill untuk menunjang dalam 
kegiatan usahanya, dalam koperasi mahasiswa bukan hanya sebagai lembaga 
pendidikan kewirausahaan, tetapi juga tentang berorganisasi.  Sofskill yang 
bisa didapat dari berorganisasi di koperasi mahasiswa yaitu: 
1. Kemampuan Komunikasi 
2. Kemampuan Kepemimpinan 
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B. Kesejahteraan Anggota Koperasi 
1.  Tinjauan Tentang Kesejahteraan 
Istilah kesejahteraan bukanlah  hal yang baru, baik dalam wacana global 
maupun nasional. Membahas analisis tingkat kesejahteraan, tentu kita harus 
mengetahui pengertian sejahtera terlebih dahulu. Kesejahteraan itu meliputi 
keamanan, keselamatan, dan kemakmuran.  Pengertian sejahtera menurut W.J.S 
Poerwadarminta adalah suatu keadaan yang aman, sentosa, dan makmur.  Dalam 
arti lain jika kebutuhan akan keamanan, keselamatan dan kemakmuran ini dapat 
terpenuhi, maka akan terciptalah kesejahteraan. 
Menurut Undang-undang No 11 Tahun 2009, tentang Kesejahteraan 
Sosial, kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, 
spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.  Undang-
undang di atas dapat kita cermati bahwa ukuran tingkat kesejahteraan dapat 
dinilai dari kemampuan seorang individu atau kelompok dalam usahanya 
memenuhi kebutuhan material dan spiritualnya.  Kebutuhan material dapat kita 
hubungkan dengan pendapatan yang nanti akan mewujudkan kebutuhan akan 
pangan, sandang, papan dan kesehatan.  Kemudian kebutuhan spiritual kita 
hubungkan dengan pendidikan, kemudian keamanan dan ketentaraman hidup.
37
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Kesejahteraan sosial sebagai suatu unsur penting dalam kegiatan 
pembangunan nasional yang komprehensif dan juga sebagai pencerminan filsafat 
serta kebutuhan masyarakat yang mengalami perubahan dan perkembangan 
secara cepat dan menandakan keadaan sejahtera pada umumnya, yang meliputi 
keadaan jasmaniah, rohaniah, dan sosial dan bukan hanya perbaikan dan 
pemberantasan keburukan sosial tertentu saja, jadi merupakan suatu keadaan dan 
kegiatan. 
Pada dasarnya manusia adalah mahluk sosial, baik kita suka atau tidak, 
hampir semua yang kita lakukan dalam kehidupan kita berkaitan dengan orang 
lain.  Pekerjaan Sosial merupakan suatu profesi pelayanan kepada manusia 
(individu, kelompok, dan masyarakat).  Pelayanan profesionalnya, pekerja sosial 
dilandasi oleh pengetahuan-pengetahuan dan keterampilan-keterampilan ilmiah 
mengenai human relation (relasi antar manusia), oleh sebab itu, relasi antar 
manusia merupakan inti dari profesi pekerjaan sosial.
38
 
Pembangunan kesejahteraan sosial sebagaimana diatur dalam UU Nomor 
11 Tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial dimaksudkan untuk mewujudkan 
kehidupan yang layak dan bermartabat, serta untuk memenuhi hak atas kebutuhan 
dasar warga negara demi tercapainya kesejahteraan sosial, negara 
menyelenggarakan pelayanan dan pengembangan kesejahteraan sosial secara 
terencana, terarah, dan berkelanjutan. 
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Menurut konsep lain, kesejahteraan bisa di ukur melalui dimensi moneter 
maupun non moneter, misalnya ketimpangan distribusi pendapatan, yang 
didasarkan pada perbedaan tingkat pendapatan penduduk di suatu daerah.  
Kemudian masalah kerentanan (vulnerability), yang merupakan suatu kondisi 
dimana peluang atau kondisi fisik suatu daerah yang membuat seseorang menjadi 
miskin atau menjadi lebih miskin pada masa yang akan datang.  Hal ini 
merupakan masalah yang cukup serius karena bersifat struktural dan mendasar 
yang mengakibatkan risiko-risiko sosial ekonomi dan akan sangat sulit untuk 
memulihkan diri (recover).  
Kerentanan merupakan suatu dimensi kunci dimana perilaku individu 
dalam melakukan investasi, pola produksi, strategi penanggulangan dan persepsi 
mereka akan berubah dalam mencapai kesejahteraan.  Kesejahteraan pada intinya 
mencakup tiga konsepsi, yaitu: 
a. Kondisi kehidupan atau keadaan sejahtera, yakni terpenuhinya 
kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah, dan sosial. 
b. Institusi, arena atau bidang kegiatan yang melibatkan lembaga 
kesejahteraan sosial dan berbagai profesi kemanusiaan yang 
menyelenggarakan usaha kesejahteraan sosial dan pelayanan sosial. 
34 
 
c. Aktivitas, yakni suatu kegiatan-kegiatan atau usaha yang terorganisir 
untuk mencapai sejahtera.39 
2. Tujuan Kesejahteraan Sosial  
Kesejahteraan sosial adalah keadaan orang untuk mencapai standar hidup 
yang memuaskan dengan meningkatkan standar hidup manusia, agar tercipta 
kondisi yang sejahtera.  Kesejahteraan sosial memiliki tujuan, tujuan 
kesejahteraan sosial menurut Fahrudin (2005 : 10) sebagai berikut :  
a. Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti tercapainya standar 
kehidupan pokok seperti sandang, perumahan,pangan, kesehatan, dan 
relasi-relasi sosial yang harmonis dengan lingkungannya. 
b. Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik khususnya dengan 
masyarakat di lingkungannya, misalnya dengan menggali sumber-sumber, 
meningkatkan, dan mengembangkan taraf hidup yang memuaskan.  
Tujuan Kesejahteraan sosial di atas yaitu untuk menciptakan kesejahteraan 
individu, kelompok, maupun masyarakat.  Agar terciptanya kehidupan lebih baik, 
lebih sejahtera, dan meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik, karena jika di 
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C. Kesejahteraan Anggota Koperasi 
Anggota koperasi adalah suatu perkumpulan dari sejumlah orang yang 
bergabung secara sukarela untuk mencapai suatu tujuan yang sama melalui 
pembentukan organisasi yang diawasi secara demokratis, melalui penyetoran satu 
kontribusi yang sama untuk modal yang diperlukan dan melalui pembagian resiko 
serta manfaat yang wajar dari usaha, dimana para anggotanya berperan secara aktif.
41
 
Koperasi terdiri dari orang-orang dengan sesuatu kebutuhan dan kebutuhan itu 
harus mampu dilayani dan dipenuhi oleh koperasi.  Pertimbangan fundamental yang 
lain bersumber pada sifat-sifat yang asli dari gerakan koperasi itu sendiri dimana 
sebagai gerakan sosial mencari penambahan jumlah anggota yang menjadi 
pengikutnya. Sifat keanggotaan koperasi adalah bebas, sukarela, dan terbuka.  Ini 
berarti bahwa seorang menjadi anggota koperasi berdasarkan kesadaran dan 
kebebasan yang ada padanya, tanpa ada paksaan dari siapapun. 
Asas persamaan diantara sesama anggota tetap diperhatikan di dalam koperasi, 
tanpa mengadakan perbedaan diantara anggota yang berlainan keturunan, paham 
politik dan jasa koperasi.  Sebagai pemilik dan pengguna jasa koperasi, anggota 
koperasi berpatisipasi aktif dalam kegiatan koperasi.  Sekalipun demikian, sepanjang 
tidak merugikan kepentingannya, koperasi dapat pula memberikan pelayanan kepada 
bukan anggota menjadi anggota koperasi agama.  Sebenarnya anggota-anggotalah 
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yang memiliki koperasi secara bersama, maju mundur koperasi itu pun sebagian besar 
tergantung dari kegiatan-kegiatan anggota itu sendiri. 
Sesuai dengan pasal 17 ayat (1) UURI No. 25 tahun 1992 dinyatakan bahwa 
“anggota koperasi adalah pemilik sekaligus pengguna jasa koperasi”.  Sebagai 
pemilik dan pengguna jasa koperasi, anggota koperasi berpatisipasi aktif dalam 
kegiatan koperasi.  Sekalipun demikian, sepanjang tidak merugikan kepentingannya, 
koperasi dapat pula memberikan pelayanan kepada bukan anggota menjadi anggota 
koperasi.  Sebagai perkumpulan, koperasi tidak akan mungkin terbentuk tanpa adanya 
anggota sebagai tulang punggungnya. 
Jumlah anggota sangat menentukan jumlah modal yang dimiliki, semakin 
banyak jumlah anggota, semakin kokoh koperasi sebagai badan usaha, baik ditinjau 
dari segi organisasi maupun dari segi ekonomi.  Anggota koperasi terdiri dari orang-
orang dan badan hukum koperasi.  Terdaftarnya seseorang atau badan hukum 
koperasi melekat adanya beberapa kewajiban dan hak baik yang diatur dalam undang-
undang maupun AD/RAT.  Ada beberapa hak-hak anggota koperasi, yaitu: 
a. Hak untuk menghadiri dan menyatakan pendapat/ memberikan hak dalam 
Rapat Anggota. 
b. Hak untuk memilih dan dipilih menjadi anggota pengurus/ Badan Pemeriksa 
koperasi. 
c. Hak untuk meminta diadakannya rapat anggota menurut ketentuan yang diatur 
dalam anggaran dasar koperasi yang bersangkutan. 
d. Hak untuk mengemukakan saran-saran dan pendapat kepada pengurus. 
37 
 
e. Hak untuk memeperoleh pelayanan yang sama antara sesama anggota 
f. Hak untuk memperoleh dan menikmati Sisa Hasil Usaha koperasi.
42
 
Sebuah  koperasi dikatakan berhasil atau sukses jika mampu meningkatkan 
kesejahteraan anggotanya.  Koperasi dapat mensejahterahkan anggotanya, karena 
menciptakan nilai tambah dari usaha mereka.  Anggota bisa memperoleh nilai tambah 
jika mereka mau berpartisipasi dalam koperasinya, semakin sering anggota 
berpartisipasi, semakin besar nilai tambah yang mereka dapatkan.  Agar koperasi 
dapat memberikan nilai tambah kepada anggota, maka koperasi itu sendiri harus baik 
kinerjanya.  Dalam hal ini, semakin baik kinerja koperasi, maka semakin besar 
kemampuan koperasi mensejahterakan anggotanya. 
Anggota koperasi mempunyai makna yang sangat strategis bagi 
pengembangan koperasi, anggota dapat berfungsi sebagai pemilik (owner) dan 
sekaligus sebagai pengguna jasa (user).  Sebagai pemilik harus berpartisipasi dalam 
penyetoran modal, pengawasan, dan pengambilan keputusan, dengan harapan akan 
memperoleh pembagian SHU yang memadai, tetapi kenyataannya sangat sulit untuk 
mencapai tujuan tersebut.  Oleh karena itu mengukur keberhasilan koperasi jangan 
hanya dilihat dari sisi kemampuan koperasi dalam menghasilkan SHU, tetapi yang 
utama harus dilihat dari kemampuan dalam mempromosikan ekonomi anggotanya. 
Sesuai batas ekonomi, kesejahteraan  seseorang atau masyarakat dapat diukur 
dari pendapatan yang diperolehnya, dengan demikian tujuan koperasi untuk 
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meningkatkan kesejahteraan anggota dapat dioperasionalkan  menjadi meningkatkan 
pendapatan anggota.  Pendapatan yang diterima oleh seorang anggota koperasi dapat 
berupa pendapatan nominal (uang) dan pendapatan riil dalam bentuk barang atau 
yang mampu dibeli oleh anggota. Sebagai contoh dalam koperasi produsen, yang 
berarti anggota sebagai produsen produk tertentu, yang menjalankan usaha atau 
bisnisnya membutuhkan pelayanan dari koperasi dalam bentuk penyediaan input 
produksi, penyediaan kredit, dan atau pemasaran output yang dihasilkan.  Tujuan 
koperasi produsen adalah memajukan bisnis anggotanya dengan meningkatkan laba 






A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif atau yang lebih dikenal 
dengan istilah naturalisyic inquiry (inkuri alamiah).
43
 Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karena 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi 
secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat dan hubungan antara 
fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.
44
 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, koperasi mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
berlokasi ditengah-tengah kampus tepatnya pada gedung PKM (Pusat Kegiatan 
Mahasiswa) UIN Alauddin Makassar Jl. Sultan Alauddin, Samata Gowa No. 36. 
Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena melihat keberadaan koperasi 
Mahasiswa yang cukup berpengaruh dikalangan mahasiswa terkhusus mahasiswa 
yang ingin belajar berwirausaha.   Selain dari itu, lokasi tersebut  mudah dijangkau 
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dan menggunakan waktu yang tidak terlalu lama sehingga dapat memudahkan proses 
penelitian. 
B. Metode Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan 
kesejahteraan sosial dan pendekatan sosiologi untuk membahas objek penelitian. 
1. Pendekatan Kesejahteraan Sosial 
a. Pendekatan Mikro 
Pendekatan yang dilakukan terhadap klien secara individu melalui bimbingan 
konselin sress management dan crisis intervention. Tujuan utamanya adalah 
membimbing, melatih klien atau menjalankan tugas-tugas kehidupannya. Pendekatan 
Mikro dimaksudkan agar tenaga kesejateraan sosial dapat mengetahui sejauh mana 
koperasi mahasiswa UIN Alauddin Makassar  dapat meningkatkan kesejahteraaan 
anggota didalamnya. 
b. Pendekatan Mezzo 
Pendekatan yang dilakukan terhadap sekelompok klien, dengan menggunakan 
kelompok sebagai media intervensi.  Pendidikan dan penelitian, dinamika kelompok 
biasanya digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan kesadaran, pengetahuan, 
keterampilan dan sikap-sikap klien agar memiliki kemampuan dalam memecahkan 
permasalah yang dihadapinya. 
Pendekatan mezzo pada koperasi mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
bertujuan untuk memudahkan tenaga kesejahteraan sosial dalam melakukan 
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bimbingan kelompok pada anggota koperasi mengenai peningkatan kesejahteraan 
anggota didalamnya. 
c. Pendekatan Makro 
Pendekatan ini juga disebut sebagai strategi sistem besar karena sasaran 
perubahan diarahkan kepada sistem lingkungan yang lebih luas.  Perumusan 
kebijakan, perencanaan sosial, pengorganisasian masyarakat, manajemen konflik 
adalah beberapa strategi dalam pendekatan ini. 
Pendekatan makro pada koperasi mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
dimaksudkan untuk melakukan intervensi makro pada mahasiswa terkhusus anggota 
koperasi dalam menghadapi setiap permasalahan atau kebijakan dan perencanaan dari 
koperasi tersebut 
2. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang dibutuhkan untuk mengetahui 
peranan koperasi mahasiswa UIN Alauddin Makassar.  Mengutip pandangan Hasan 
Shadily bahwa pendekatan sosiologi suatu pendekatan yang mempelajari hidup 
bersama dalam sosial dan menyelidiki ikatan-ikatan antar manusia yang menguasai 
kehidupan dengan mencoba mengerti sifat dan maksud hidup bersama, cara terbentuk 
dan tumbuh, serta berubahnya perserikatan-perserikatan, kepercayaan dan keyakinan. 
Pendekatan sosiologi dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai upaya untuk 
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C. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh peneliti 
dilapangan bersumber dari informan yang dianggap relevan, dijadikan informan 
kunci yaitu anggota dari Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar untuk 
memberikan keterangan penelitian yang akan dilakukan.  Adapun informan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Pembina Koperasi UIN Alauddin Makassar  : 1 orang 
b. Pengurus Koperasi UIN Alauddin Makassar  : 3 orang 
c. Anggota Koperasi UIN Alauddin Makassar  : 3 orang 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder yaitu sumber data yang dikumpulkan untuk melengkapi data 
primer yang diperoleh dari buku-buku, hasil penelitian,  dokumentasi, dan dokumen 
lain yang berkaitan dalam permasalahan yang diteliti.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan hal yang paling urgen dalam penelitian, 
karena tujuan utama dalam penelitian adalah pengumpulkan data.  Ada dua metode 
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dalam pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan,
46
 observasi 
dalam penelitian ini adalah melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk 
mengetahui kondisi objektif diseputar lokasi penelitian yaitu koperasi mahasiswa 
UIN Alauddin Makassar. 
2. Wawancara 
Wawancara (interview) merupakan salah satu cara untuk mendapatkan 
informasi (data)  dari responden dengan cara bertanya langsung atau secara bertatap 
muka (face to face). 
Sedangkan Cholid Nurbuko dan Abu Achmadi mengemukakan bahwa 
wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan 




Satu hal yang perlu diperhatikan oleh pewawancara adalah adanya usaha 
untuk mengajukan pertanyaan secara jelas dan konkret, agar responden tidak 
menjawab ragu-ragu dan kabur. Selain dari itu pewawancara juga perlu 
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memperhatikan situasi wawancara, seperti waktu, tempat dan responden yang akan 
diwawancarai. 
Payne dalam bukunya “Theart of asking Question” menyarankan beberapa 
petunjuk praktis bagi peneliti dalam melakukan wawancara, yaitu: 
a. Dalam mengajukan pertanyaan sebaiknya dihindari menggunakan kata-
kata yang bermakna ganda agar tidak membingunkan responden. 
b. Hindari menggunakan kata-kata yang panjang. Jika pun ada, sebaiknya 
dipecah-pecah ke dalam pertanyaan-pertanyaan khusus. 
c. Jika pertanyaan yang diajukan terdiri dari beberapa alternatif, maka 
sebaiknya disebutkan semua alternatif  jawaban yang ada. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan sumber data yang stabil dan menunjukkan suatu 
fakta yang telah berlansung.  Agar jelas dimana informasi didapatkan maka peneliti 
mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang relevan dengan penelitian. 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian. 
Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan 
wawancara. 
E. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam pengumpulan 
data, kualitas instrumen akan menentukan kualitas data yang terkumpul.
48
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Penelitian ini, yang akan menjadi instrument adalah peniliti sendiri karena 
jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, setelah masalah dilapangan terlihat 
jelas, maka instrument didukung dengan pedoman wawancara, alat-alat dokumentasi 
(kamera), serta alat tulis. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian merupakan suatu kegiatan yang sangat penting 
dan memerlukan ketelitian serta kekritisan dari peneliti.  Pada dasarnya pengolahan 
dan analisis data ada dua cara, hal ini tergantung dari datanya, yaitu analisis 
nonstatistik, dan analisis statistik. 
Analisis nonstalistik dilakukan terhadap data yang bersifat kualitatif, 
sedangkan analisis statistik berangkat dari data yang bersifat kuantitatif.
49
 
Kaitannya dengan penelitian ini peneliti akan melakukan analisis nonstatistik 
karena dilakukan terhadap data yang bersifat kualitatif, biasanya berupa studi literer 
atau studi empiris.  Masalah dilihat dari berbagai segi. Data yang dikumpulkan 
bukanlah secara random atau mekanik, tetapi dikuasai oleh pengembangan hipotesis.  
Apa yang ditemukan pada suatu saat adalah suatu pedoman yang langsung terdapat 
apa yang akan dikumpulkan berikutnya dan dimana akan dicari. Langkah-langkah 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya.  Dengan demikian 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan.  Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik 
seperti laptop, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.
50
 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Pada penelitian ini penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
Penyajian dalam penelitian ini adalah penyampaian informasi berdasarkan 
data yang diperoleh dari Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar sesuai dengan 
fokus penelitian untuk disusun secara baik, runtut, sehingga mudah dilihat, dibaca 
dan dipahami tentang suatu kejadian dan tindakan atau peristiwa yang terjadi. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Menurut Miles dan Huberman dalam harun Rasyid, mengungkapkan bahwa 
verifikasi data dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data yang 
ditampilkan dengan melibatkan pemahaman peneliti. 
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Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.  Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 
karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Koperarasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
Gagasan mendirikan koperasi mahasiswa UIN Alauddin Makassar  muncul 
pada tahun 1985.  Pada saat itu Drs. Ashabul Kahfi Jamal (Pegawai UIN Alauddin 
Makassar) bersama rekannya memberikan ide perlunya pemenuhan kebutuhan dan 
kesejahteraan bersama diantara mahasiswa terutama  dalam kegiatan proses belajar 
mengajar, maka dibentuklah tim pendiri Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar.  Tim ini terdiri dari Drs. Muh.Danial Alwi, Hairun Patty Bachaler, Muh. 
Anshar Ilyas, Lina Sandol. 
Dengan berbekal semangat dan idealisme yang tinggi pada tim penggalang 
tersebut, maka diselenggarakan rapat pembentukan pada tanggal 14 Oktober 1985.  
Rapat ini dihadiri oleh beberapa orang mahasiswa yang sekaligus menjadi anggota 
pertama serta disaksikan oleh pejabat kampus dan pada saat itu berhasil ditetapkan 
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tanggga serta Pengurus dan Pengawas 
periode pertama. 
Keuletan dari para pengurus periode pertama tidak diragukan lagi, walaupun 
berbagai halangan dan rintangan setiap hari mereka rasakan.  Walaupun demikian, 
dengan semangat kemandirian yang tinggi tidak melemahkan tekad pengembangan 





Ilyas, Sekretaris: Hairun Patty, Bidang Anggota: Muh. Daniel Alwi, Bidang 
Keuangan: Lina Sandol, Bidang Usaha: Alwan Subhan.  Suatu prinsip yang mereka 
pegang bahwa perjalanan organisasi ditentukan oleh generasi penerusnya, maka sejak 
itulah dimulai regenerasi dan serta proses pengkaderan generasi yang 




2. Visi dan Misi 
a. Visi 
Menjadi basis gerakan Koperasi Mahasiswa yang unggul dan dikelola 
oleh sumber daya manusia berkualitas, mencerminkan keadilan, kesejahteraan, 
kejujuran, kesetiakawanan, dan kemandirian sehingga mampu memperjuangkan 
dan mewujudkan demokrasi ekonomi. 
b. Misi 
1. Sebagai gerakan Koperasi Mahasiswa berskala nasional yang 
terdepan dalam prestasi dengan memenuhi kepentingan organisasi, 
anggota dan konsumen. 
2. Sebagai gerakan koperasi yang sanggup dijadikan mitra organisasi 
dan usaha yang handal dan terpercaya bagi anggota, masyarakat dan 
mitra usaha guna menunjang pembangunan nasional.
52
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3. Sebagai tempat bagi setiap insan untuk berprestasi, berkreasi, dan 
mengembangkan jiwa kewirakoperasian bagi setiap anggota dan 
SDM yang profesional. 
4. Sebagai tempat bagi setiap insan untuk membangun kesejahteraan 
bersama dan bersama-sama membangun kesejahteraan. 
5. Sebagai wadah pengembangan potensi jiwa kewirausahaan dalam 
mencapai kemandirian. 
3. Tujuan Koperasi Mahasiswa 
a. Menempatkan dan memantapkan posisi koperasi mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar sebagai gerakan ekonomi mahasiswa yang mampu 
memenuhi kesejahteraan anggota dan civitas akademika. 
b. Mengembangkan dan meningkatkan potensi sumber daya manusia 
disemua ini organisasi yang terdiri dari anggota, pengurus, pengawas 
dan karyawan. 
c. Menempatkan dan memantapkan semua fungsi manajemen secara 
profesional dan proporsional sebagi upaya peningkatan produktifitas 
kinerja Kopma agar tetap unggul dan compatible. 
d. Memperkokoh posisi Kopma sebagai salah satu pilar gerakan koperasi 









4. Landasan dan Azas 
Koperasi mahasiswa UIN Alauddin  berlandaskan Pancasila dan Undang-
undang Dasar 1945 serta Undang-undang Nomor 25/17 tahun 1992/2012 tentang 
Perkoperasian.  Koperasi UIN Alauddin Makassar berdasarkan atas azas 
kekeluargaan dan demokrasi ekonomi ekonomi.
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5. Modal dan Potensi Dasar 
Adapun modal dan potensi yang dimiliki koperasi mahasiswa UIN Alauddin  
Makassar adalah: 
a. Legitimasi Politik 
Bahwa UUD’45 memberi arah bagi koperasi dalam                   
memberikan kesejahteraan bagi masyarakat.  Undang-undang nomor 25 
tahun 1992 serta GBHN tahun 1993 serta kebijaksanaan Rektor tentang 
pengembangan Bakat dan Minat Mahasiswa akan dikembangkan 
semaksimal mungkin. 
b. Mahasiswa sebagai Agent of Change 
Mahasiswa memiliki predikat tertinggi sebagai agent of change dengan 
idealisme, kecerdasan, kreatifitas dan inisiatif keberanian serta 
kemampuan menyampaikan pendapat secara logis dan sistematis. 
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c. Keyakinan berkoperasi 
Keyakinan bahwa koperasi merupakan sistem perekonomian yang 
paling ampuh dalam mencapai masyarakat adil dan makmur merupakan 
kekuatan terbesar dan tak ternilai. Keyakinan ini pula yang akan 
memberikan dorongan moril sehingga dalam perjuangannya tidak 
mengenal kata menyerah. 
d. Potensi Anggota 
Loyalitas dan kebersamaan yang selama ini terjalin antar sesama 
anggota adalah salah satu kekuatan pendukung berkembangnya Kopma 
Sultan Alauddin. Pada pundak anggotalah estafet perjuangan dipegang. 
Oleh karena itu setiap potensi yang dimiliki anggota selayaknya 
ditumbuhkembangkan, dibina dan diarahkan.
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6. Peran Serta Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
a. Agen Pembaharuan 
 Bahwa sebagai suatu kesatuan yang integral, Koperasi UIN Alauddin 
Makassar beserta seluruh anggota merupakan agent pembangunan 
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b. Kader Koperasi 
Bahwa sebagai satu kesatuan yang solid Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar beserta seluruh anggotanya merupakan kader koperasi dan kader 
bangsa yang tangguh, professional, kritis, dan berkualitas, sehingga mampu 
menghadapi setiap tantangan zaman. 
e. Kader Bangsa 
Bahwa sebagai satu kesatuan yang solid Koperasi UIN Alauddin 
Maksasar beserta seluruh anggotanya merupakan dan kader bangsa yang 
senantiasa mempersiapkan diri dengan usaha-usahanya mengembangkan 
potensi dan sumber daya yang dimiliki untuk pengabdian kepada 
masyarakat dalam menciptakan lapangan kerja.
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7. Bentuk Kerja Sama Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
a. Menjalin silaturrahmi dan menjaga tali persaudaraan dengan Koperasi 
Mahasiswa UNHAS dan UNM sebagai sesama Koperasi  Mahasiswa 
dan demi pengembangan bersama. 
b. Tergabung dalam Koperasi Pemuda Indonesia (KOPINDO) 
c. Tergabung dalam FKKMI Indonesia. 
d. Membangun kerjasama dengan perusahaan besar seperti cola-cola, 
garuda food, fajar lestari, sosro. 
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e. Kerjasama dengan pihak kampus dengan mengambil proyek penerimaan 
maba (map.pelayanan on line).
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8. Perjalanan Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
a. Tahun 1985 KOPMA UIN Alauddin Makassar terbentuk dan berjalan 
kepengurusan periode pertama dengan status karateker.  Tahun 1986 
Pengurus mulai mengaktifkan simpanan wajib dan simpanan pokok 
sebagai modal awal kopma. 
b. Tahun 1987 KOPMA mulai membuka usaha dan membangun mitra 
usaha di dalam kampus. 
c. Tahun 1988 KOPMA mulai menempati kantor sebagai pusat kegiatan 
organisasi tepatnya di Gd.G. dan pada saat itu Kopma UIN Alauddin 
Makassar sudah tedaftar secara resmi di Dinas Koperasi dengan 
keluarnya AKTA pendirian koperasi mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar. 
d. Tahun 1989-1999 KOPMA melakukan perluasan gedung sesuai dengan 
pengembangan usaha serta mendirikan usaha wartel, foto kopi, serta 
usaha warung makan, cafe dan usaha lain yang bersifat kemitraan. 
e. Tahun 2000 KOPMA semakin memberikan peluang bagi anggota dalam 
memaksimalkan potensi yang dimilikinya dengan tetap melaksanakan 
sistem pengkaderan. 
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f. Tahun 2001-2004 KOPMA sedikit mengalami kemacetan baik dibidang 
usaha serta kefakuman ditubuh keder sendiri. 
g. Tahun 2005 KOPMA berupaya meningkatkan animo pengurus serta 
memberikan suntikan dana kepada usaha yang berjalan dengan modal 
bantuan dari kampus. 
h. Tahun 2006 KOPMA melakukan penambahan usaha yaitu foto kopi,cafe 
dan butik yang bersifat mitra serta melaksanakan pelatihan koperasi 
tingkat dasar. 
i. Tahun 2007 KOPMA berinisiatif untuk membuka usaha sendiri 
sehingga usaha-usaha yang bersifat kemitraan mulai diputuskan 
kontraknya. 
j. Tahun 2008 KOPMA melaksanakan Temu koperasi se-Indonesia Timur 
serta memperoleh proyek pengadaan map SPMB untuk mahasiswa baru. 
k. Tahun 2009 KOPMA UIN Alauddin Makassarr mendapatkan 
bantuan dana DIFA dari rektorat untuk pengadaan unit usaha 
percetakan. 
l. Tahun 2010 KOPMA tetap membangun usaha yang ada dengan 
segala kemampuan yang ada. 
m. Tahun 2011 KOPMA UIN Alauddin Makassar  memperbaiki sistem 
yang ada di dalam koperasi. 
n. Tahun 2012  KOPMA  UIN Alauddin Makassar mulai merintis 





o. Tahun 2013 KOPMA  UIN Alauddin Makassar mengadakan Halal 
bil Halal dan Launching usaha baru yaitu Cafe. 
p. KOPMA UIN Alaudddin Makassar  mengikuti Jambore Koperasi 
Nasional di Universitas Negeri Malang dan mendapatkan Juara 1 Lomba 
Marketing Challenge. 
q. KOPMA  UIN Alauddin Makassar mengikuti PMT (Profesional 
Management Training) Koperasi Nasional di UIN Sunan Kalijaga Jogja 
dan mendapatkan juara 1 sebagai KOPMA terfavorit dan peserta 
tervaforit. 
r. KOPMA  UIN Alauddin Makassar mengadakan EXPO Kewirausahaan. 
s. Tahun 2014 KOPMA  UIN Alauddin Makassar mengikuti PMT 
(Profesional Management Training) Koperasi Nasional di Semarang. 
t. KOPMA UIN Alauddin Makassar mengikuti Jambore Koperasi 
Nasional di UIN Sunan Kalijaga Jogja dan mendapatkan Juara 1 Lomba 
Presentasi KOPMA dan Dimas Diajeng. 
u. KOPMA UIN Alauddin Makassar  mengadakan Lomba Futsal Sarung 
dan Aksi Kampus Bersih rangkaian hari lahir KOPMA di UIN Alauddin 
Makassar. Tahun 2015 KOPMA UIN Alauddin Makassar mengikuti 
RAT Koperasi Indonesia tahun 2014 di Bandung. 






w. KOPMA UIN Alaudddin Makassar  mengadakan Pendidikan Koperasi 
di Kafetariat Rektorat. 
x. Tahun 2016  KOPMA UIN Alauddin Makassar  melakukan 
Renovasi Café yaitu pembuatan gudang, pengecetan dan memberi pagar 
sekitar Café. 
y. KOPMA UIN Alauddin Makassar mengikuti RAT KOPINDO di 




Tantangan yang ada pada diri kita, apakah kita memiliki visi, 
kepercayaan dan disiplin untuk memasuki dunia secara berani atau 
menunggu hingga dunia menghancurkan kita  (Ian MacPherson, ICA 




10. Gambaran Jumlah Anggota Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar 
Data jumlah anggota koperasi mahasiswa UIN Alauddin dibawah ini 
merupakan jumlah yang dihitung  dari pengurusan tahun buku 2015-2017, dan 
dihitung dari pengurusan tahun buku 2015 sampai tahun 2017.  Dan dihitung dari 
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Jumlah anggota aktif di koperasi mahasiswa tahun buku 2015/2017 
No Nama  Fakultas/jurusan/semester  Keterangan 
1 





Nirwana Ningsih FTK/PAI/3 
AKTIF 
3 





DAN BISNIS ISLAM/3 
AKTIF 
5 
Selfiani  FEBI/EKONOMI ISLAM/1 
AKTIF 
6 
















Sulfa  SAINTEK/KIMIA/7 
AKTIF 
11 

















Zul Fahri FEBI/AKUNTANSI/1 
AKTIF 
17 
Misba  FDK/JURNALISTIK/3 
AKTIF 
18 







Selfiani  FEBI/EKONOMI ISLAM/5 
AKTIF 
20 
Nurbiah saheba putri FEBI/AKINTANSI/3 
AKTIF 
21 


















Karmila wuladari FEBI/P.SYARIAH/3 
AKTIF 
26 
Hendra Gunawan FDK/JURNALISTIK/3 
AKTIF 
27 
Suparman  FDK/JURNALISTIK/3 
AKTIF 
28 
Rosalia. S FEBI/ILMU EKONOMI/3 
AKTIF 
29 
Gilang cakra wardana FUFP/ILMU POLITIK/1 
AKTIF 
30 
Khabib Abdullah FEBI/MANAJEMEN/3 
AKTIF 
31 
Haerun Nurhaq FEBI/MANAJEMEN/3 
AKTIF 
32 
Hamka mansyur FEBI/MANAJEMEN/7 
AKTIF 
33 
Musdalifa  FTK/MPI/1 
AKTIF 
34 













Muh. Fahrizal Irham FEBI/ Ilmu Ekonomi/ 3 
AKTIF 
38 
Safril  FUFP/ SAA/ 5 
AKTIF 
39 







Desi rasmilah as’ad FEBI/Ilmu ekonomi/5 
AKTIF 
41 
Reszky amalia FAH/Ilmu perpustakaan/7 
AKTIF 
42 
Sri ayu lestasri FAH/Ilmu Perpustakaan/7 
AKTIF 



















11.  Struktur Organisai Koperasi UIN Alauddin Makassar 
 Adapun struktur organisasi koperasi mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
Tahun Buku 2015 Masehi, sebagai berikut : 
a. Penanggung Jawab  : Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si 
b. Dewan Pembina   : 1.  Prof. Hj. Siti Aisyah, M.A., Ph.D 
2.  Dra. Hj. Nuraeni Gani, M.M 
3.  Drs. Alwan Subhan, M.Ag 
4. H. Ashabul Kahfi, S.Ag 
5.  Drs. Kasim Wahab, M.Pd 
6.  Dr. Ismail Suardi Wekke, P.Hd 
7. Dr. Sirajuddin, SE, M.Si 
8.  Jamaluddin Syamsir, S.Pd.I 
9.  Budiman Imran, S.Pd.I 
10.  Burhanuddin, S.Pd.I 
11. Mustamin, S.Pd.I 
12.  Nurcholist Syam, S.Pd.I 
13. Ashar Abbas, S.Pd.I 
14.  Andi Jusmiana, S.Pd.I 
15.  Salman, S.Pd.I 
16. Muh. Firdaus, ST 
17. Zul Afiat, S.Pd.I 





19.  Nurfadillah, S.Pd 
20. Herman, S.H 
21. Nehru, S.Pd.I 
22.  A. Dzunna Wardana Istiqamiah, 
ST 
c. Dewan Pengawas : 1.  Dodi Adhari 
2. Irmayanti 
3. Asmirawati 
d. Pengurus Harian 
Ketua Umum    :  A. Muh. Suryadi Syam 
Sekertaris Umum   :  Nirwana Ningsih 
Bendahara Umum     :  Nurfitri Heriani 
Staf Administrasi Umum  :  Andriani 
Staf Pendidikan Koperasi  :  Desi Rasmila As’ad 
Staf Informasi dan Komunikasi  :  Reski Amalia 
Staf Keuangan Lembaga  :  Sri Ayu Lestari 
Staf Permodalan dan Usaha  :  Ahmad Fikriadi 
 
 


















































12. Program Kerja Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar Periode 
2016/2017 
Tabel 1.2 
Program Kerja Periode 2016/2017 

















a. pengadaan baju pengurus 
b. pengadaan baju seragam 
c. pengadaan dan pemeliharaan 
album foto kegiatan pengadaan 
madding 
d. pengadaan dan manajement 
absensi anggota 
e. pengadaan dan manajement 
absensi pengurus 
f. manajement admintrasi 
anggota renovasi kantor 
g. pengadaan kalender kopma 
h. pengadaan MIC Wirelles 
i. pengadaan printer 
j. Jadwal pembersihan kantor 













l. Pengadaan konputer 
m. Pengadaan money BOX 
n. Pengadaan bendera KOPMA 











b. DIKMEN regional 
c. Harlah 
d. Bedah buku 
e. Lapak baca 
f. Diskusi intersif 











Informasi dan Komunikasi 
a. Online recruitment 
b. Pengembangan sosial media 
c. Bulletin 
d. Gathering 




4 Keungan lembaga a. Pencairan dana rektorat 
b. Pembagian dana SHU 








d. Manajement buku anggota 
e. Penagihan simpanan perbulan 
f. Pencatatan transaksianggota 
perhari 
g. Pembuatan buku rekening 
lembaga (BNI syariah) 
h. Pelayanan maba dan pembuatan 
almamater 
i. Manajement money box 
j. Kopma berbagi 
















Staf usaha permodalan 
a. Pengadaan wifi renovasi café 
b. Klub usaha koperasi 
c. Penetapan karyawan dan gaji 
karyawan 
d. Harla café 






Sumber Data: Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
Koperasi UIN Alauddin Makassar terbagi menjadi dua sumber modal 
koperasi yaitu sumber modal dari lembaga dan dari modal usaha.  Sumber modal dari 





kegiatan koperasi saja.  Jika dana lembaga sejumlah Rp.2.000.000  atau sampai 
Rp.3.000.000 dalam satu kegiatan, biasanya hanya terpakai sekitar kurang lebih 
Rp.1.500.000 dan sisanya disimpan sebagai uang simpanan untuk menutupi kegiatan 
berikutnya apabila pada kegiatan tersebut kekurangan dana. 
Sumber modal kedua adalah modal usaha yang berasal dari simpanan anggota 
yang dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Simpanan Wajib 
Simpanan wajib di Kopma adalah simpanan setiap anggota yang 
disetor sejumlah Rp.10.000/bulan, yang apabila ada anggota lewat dari tiga 
bulan maka akan ada pengeluaran anggota atau sering disebut pemutihan 
anggota. 
b. Simpanan Pokok 
Simpanan pokok di Kopma adalah simpanan yang dilakukan dalam 
satu kali selama menjadi anggota dengan jumlah 50.000/anggota.  Simpanan 
ini disetor sejak awal menjadi anggota baru di kopma. 
Kedua dari sumber dana inilah yang diputar menjadi usaha seperti yang telah 
dijelaskan diatas.  Keuntungan yang didapatkan anggota kopma dari setiap usaha 
diakumulasikan jumlah persen di akhir tahun dan itulah SHU untuk anggota. 
Peran koperasi UIN Alauddin Makassar memberikan banyak manfaat bagi 
anggota dan aktif melaksanakan segala kegiatan yang telah diprogramkan oleh 
Kopma.  Hasil dari penelitian ini pula mendapatkan informasi dari beberapa informan 





menjadi wirausaha dikampungnya, hal ini membuktikan koperasi telah berhasil 
membentuk karakter kewirausahaan yang dapat membantu kehidupan yang lebih baik 
kepada anggota kedepannya. 
Membangun dan mengembangkan potensi serta kemampuan ekonomi 
anggota.  Berperan serta aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia 
dan masyarakat.  Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai kekuatan dan 
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya.  Namun 
tidak demikian halnya dengan pendapat Selfiani anggota kopma mengatakan : 
Peranan koperasi dapat ditingkatkan, sekarang memang sudah baik tetapi harus bisa 
ditingkatkan lagi agar lebih memuaskan karena beberapa anggota masih merasa 




B. Usaha Koperasi Mahasiswa dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggota di 
UIN Alauddin Makassar. 
Kebutuhan dapat bersifat individu maupun kolektif, konsekuensinya selalu 
ada upaya untuk memenuhi kebutuhan tersebut, kebutuhan dapat dibedakan dalam 
berbagai kriteria, baik dilihat dari sifat, hierarki, maupun prioritasnya.   Terpenuhinya 
kebutuhan pada prioritas pertama atau kebutuhan dasar akan mendorong usaha 
seseorang untuk memenuhi kebutuhan pada prioritas berikutnya, usaha pemenuhan 
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kebutuhan tidak pernah berhenti.  Hal itu disebabkan disamping karena adanya 
kebutuhan pada prioritas berikutnya yang menunggu untuk dipenuhi, juga karena 
kebutuhan itu berkembang dinamis sejalan dengan perkembangan modernisasi.  
Muhammad ketua umum koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar menyatakan: 
Adanya wadah koperasi mahasiwa ini, diharapkan sebagai tempat 
untuk mengembangkan diri, menambah pengetahuan dibidang 
kewirausahaan, kerjasama antar tim, menambah keterampilan, 
memperluas pergaulan, dan berbagai hal lainnya, sehingga organisasi 




Koperasi UIN Alauddin Makassar ini mempunyai fungsi sebagai proses 
pemberdayaan baik dilihat dari hubungan internal maupun eksternal.   Secara internal, 
koperasi UIN Alauddin Makassar berusaha untuk mendidik anggota koperasi agar 
mereka mempunyai bekal keterampilan dengan memberikan pelatihan-pelatihan 
melalui kegiatan workshop, pembinaan keterampilan anggota dalam pelaksanaan 
tugas yang dilakukan 3-6 bulan sekali sesuai dengan agenda koperasi.  Secara 
eksternal, untuk mengenalkan koperasi di kalangan masyarakat dalam mempermudah 
pemasarannya. 
Usaha untuk meningkatkan kesejahteraan yang diberikan oleh Koperasi UIN 
Alauddin Makasar berupa bidang produksi dan pendidikan yaitu: 
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1.  Usaha Café 
 Pengelolaan cafe dimaksudkan untuk memberikan layanan kepada para 
mahasiswa, dosen atau orang-orang dari luar yang membutuhkan.  Pengelolaan Cafe 
dengan sistem mudharabah/bagi hasil antara anggota yang aktif  dan Kopma sebagai 
pemodal.  Menurut Musdalifa salah satu anggota koperasi UIN Alauddin Makassar 
mengatakan: 
 Alhamdulillah, selain sebagai anggota dan penjaga Café kopma, 
anggota juga diperbolehkan untuk membuat makanan atau menjual 





2. Usaha Toko Mini 
Jenis usaha ini sangat potensial untuk dikembangkan, mengingat banyaknya 
harian keperluan mahasiwa, serta kebutuhan alat tulis kantor (ATK), untuk itu 
koperasi UIN Alauddin makassar membuka toko mini di lingkungan café kopma itu 
sendiri. 
3. Usaha Sablon 
Usaha sablon ini adalah salah satu usaha yang cukup maju di kopma karena 
pemesanan sablon ini banyak diminati terkhusus bagi yang bergabung dalam suatu 
organisasi, komunitas.  Pendapatan dari usaha sablon ini tergantung dari jumlah 
pemesanannya. 
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Merchandise adalah usaha  pernak pernik, contohnya benda-benda sehari-hari 
seperti pada hiasan pulpen, cangkir kopi, payung dan benda-benda lainnya yang 
terdapat hiasan atau tempelan sticker. 
Usaha Merchandise yang dilakukan oleh anggota koperasi UIN Alauddin 
Makassar adalah bentuk kerja kreatif yang mampu memberikan keterampilan, dan 
pendapatan pada anggota yang aktif di usaha merchandise.  Seperti yang disampaikan 
oleh safril anggota yang aktif di usaha merchandise koperasi UIN Alauddin 
Makassar: 
Pada lembaga koperasi mahasiswa terkhusus pada anggota usaha 
merchandise ini, anggota dapat pengalaman, wawasan dan kreatifitas 
untuk melakukan suatu usaha yang bisa jadi modal dimasa depan bagi 
anggota, selain dari itu anggota bisa menghasilkan pendapatan yang 





5. Pendidikan Kewirausahan 
Koperasi pada umumnya memiliki tujuan mensejahterakan anggotanya.  
Koperasi mahasiswa di UIN Alauddin Makassar diprioritaskan pendidikan 
kewirusahan dengan berbagai praktek yang membentuk jiwa kewirausahaan pada 
anggota.  Adapun bentuk usaha yang telah peneliti sebutkan diatas adalah bagian dari 
pendidikan kewirausahaan.  Pembina koperasi UIN Alauddin Alwan Subhan, M.Ag 
mengatakan: 
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Koperasi mahasiswa di UIN Alauddin Makassar, sebagai upaya 
pendidikan kewirausahaan dengan harapan anggota dapat mandiri 
membangun kesejahteraan hidup mereka dimasa yang akan datang, 
selain dari itu koperasi juga memberi kesempatan kepada anggota 
untuk berwirausaha di kopma, sehingga mereka tidak hanya belajar 





C. Kendala Koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Anggota 
 Setelah mengakaji secara mendalam tentang peranan koperasi dalam 
meningkatkan kesejahteraan anggota di temukan beberapa kekuatan untuk 
mendorong terlaksananya serta kendala yang harus diantisipasi oleh koperasi UIN 
Alaudddin Makassar.  Dari kenyataan di lapangan, kendala dalam meningkatkan 
kesejahteraan anggota Kopma  diantaranya adalah sebagai berikut ini: 
a. Terbatasnya Modal Usaha 
 Hasil wawancara dari bendahara umum pengurus harian Kopma, peneliti 
menyimpulkan bahwa, kendala terbatasnya modal usaha kopma disebabkan karena 
kurangnya perhatian dari pihak rektorat yang menjadi induk dari koperasi itu sendiri.  
Selain dari itu juga diakibatka karena masih banyak anggota yang sering melanggar 
atau malas menyetor dana simpanan wajib di koperasi sehingga untuk menambah 
produk atau bahan jualan di mini market tidak memadai.  Kebutuhan mahasiswa yang 
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ingin membeli di Kopma tidak mereka dapatkan karena bahan/barang yang dijual 
mahasiswa yang masih terbatas atau tidak ada. 
b. Kurangnya Motivasi Anggota 
 Dari ketua umum pengurus harian Kopma menyampaikan bahwa motivasi 
anggota dalam suatu lembaga adalah hal yang urgen untuk diperhatikan, karena 
motivasi akan menjadi pendorong anggota untuk membangun Kopma lebih sukses, 
semangat dan bisa komitmen menjalankan kerja sama yang telah ditentukan.  Namun 
pada kenyataannya hasil penelitian ini sebagian dari anggota koperasi UIN Alauddin 
Makassar kurang termotivasi yang mengakibatkan sebagian anggota koperasi tidak 
aktif lagi.  Seperti yang disampaikan oleh anggota kopma yang bernama Fitri: 
pada awalnya, mereka sangat semangat menjalani aktifitas di Kopma, 
akan tetapi secara perlahan mereka jarang ke café, atau ikut pada 
kegiatan-kegiatan lainnya, bukan hanya itu untuk datang ke kantor 




c. Kurangnya Fasilitas Usaha di Kopma 
 Melihat kondisi dilapangan, peneliti mendapatkan kurangnya fasilitas 
dikoperasi UIN Alauddin Makassar menjadi kendala untuk mensejahterakan 
anggotanya dengan baik.  Contohnya saja sebagian dari anggota memiliki 
kemampuan dibidang percetakan namun tidak dapat tersalurkan karena alat 
percetakannya yang sudah rusak dan belum bisa diganti dengan alat yang baru. Al-
Mujaiz anggota koperasi mengatakan: 
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Secara pribadi sangat bersyukur bisa berproses di Kopma, hanya saja 
fasilitas yang disediakan di Kopma masih terbatas, contohnya dalam 
bidang percetakan tidak diusahakan untuk dimanfaatkan kembali, 
padahal dibidang ini mahasiwa pada umumnya sangat membutuhkan. 




d. kurangnya Kreatifitas Anggota dalam Mengembangkan Usaha 
 Kreatifitas adalah salah satu senjata utama dalam mengembangkan usaha, 
namun peneliti menemukan bahwa anggota koperasi mahasiswa sangat kurang 
berkreatifitas menjalankan usahanya di kopma.   Kendala tersebut diakibatkan karena 
anggota kurang peka, minat, rasa ingin tahu, anggota tidak mendalam dalam berpikir, 
kurang konsentrasi, kurang siap mencoba dan melaksanakan, tidak sabar dan optimis.   
A. Muh. Suryadi ketuan umum pengurus harian kopma menyampaikan: 
Anggota kurang wawasan sehingga menyebabkan cara berpikir kurang 
lentur, malas dalam mencoba, ada yang memiliki potensi kratifitas 




Dalam penelitian ini dapat ketahui bahwa koperasi mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar dapat dianalogikan seperti organisme yang memiliki bagian-bagian tertentu 
di mana setiap bagian saling berhubungan dan memberikan andil dalam pemeliharaan 
stabilitas menjalankan usaha koperasi mahasiswa UIN Aladdin Makassar.   
Kesejahteraan anggota adalah prioritas utama sebuah koperasi.  Bagi koperasi 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar menjunjung kesejahteraan anggota 
dimanifestasikan dengan pemberian modal jangka panjang yakni softskill dan 
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pengalaman.  Sebagai satu-satunya UKM Kewirausahaan di UIN Alaudddin 
makassar, koperasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar hadir untuk menjadi 
inkubator para calon wirausahawan, mencetak kader entrepeneur muda yang berjiwa 
koperasi.  Salah satu program yang mendukung tujuan tersebut adalah penyediaan 
fasilitas wirausaha kepada anggota. 
Ada banyak keuntungan menjadi anggota Koperasi mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar salah satunya koperasi mahasiswa ini memprioritaskan anggota untuk 
diberi fasilitas yang akan mendukung usaha mereka.  Anggota diberi tempat khusus 
untuk menjalankan bisnis di dalam Kampus UIN Alauddin Makassar. 
Peranan koperasi UIN Alauddin Makassar juga merupakan suatu konsep yang 
dilakukan oleh individu dalam anggota koperasi sebagai suatu organisasi yang 
penting bagi mahasiswa yang bergabung di koperasi, sesuai dengan visi, misi dan 
tujuan dari koperasi tersebut yang mempunyai komitmen untuk mengembangkan jiwa 
kewirausahaan dengan harapan mampu mensejahterakan kehidupan dimasa sekarang 







1. Usaha Koperasi Mahasiswa dalam  Meningkatkan Kesejahteraan Anggota di 
UIN Alauddin Makassar 
b. Usaha Café 
c. Usaha Toko Mini 
d. Usaha Sablon 
e. Merchandise 
f. Simpanan Wajib 
g. Simpanan Pokok 
2.  Kendala koperasi mahasiswa dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggota di 
UIN Alauddin Makassar 
a. Terbatasnya Modal Usaha 
b. Kurangnya Motivasi Anggota 
c. Kurangnya Fasilitas Usaha di Kopma 
B. Implikasi Penelitian 
a. Sebagai lembaga ekonomi untuk mewujudkan kesejahteraan anggota, maka 
diharapakan kepada UIN Alauddin Makassar agar lebih memberikan perhatian lebih 
besar lagi kepada UKM koperasi mahasiswa UIN Alaudddin Makassar.  Karena 
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peneliti melihat kondisi koperasi UIN Alauddin Makassar masih kurang dalam 
beroperasi lebih besar lagi, sehingga membatasi kinerja dan potensi anggota koperasi. 
b. Sebagai lembaga pendidikan kewirausahaan diharapakan kepada anggota 
koperasi UIN Alauddin Makassar agar lebi kreatif lagi dalam berwirausaha, lebih 
semangat dan memanfaatkan peluang dengan sebaik-baiknya. 
c. Koperasi mahasiswa diharapkan agar semua mahasiswa di UIN Alauddin 
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 PEDOMAN WAWANCARA 
A. Identitas Informan 
1. Nama : ................................. 
2. Umur : ................................. 
3. Pekerjaan : ................................. 
B. Daftar pertanyaan untuk informan  
1. Bagaimana sejarah Koperasi Mahasiswa di UIN Alauddin Makassar ? Kapan 
mulai dibentuk Koperasinya? 
2. Bagaimana pandangan Pembina kopma terhadap Koperasi Mahasiswa? 
2. Bagaimana kebijakan Pembina dalam membina anggota? 
3. Bagaimana menurut (Pembina) dengan program yang dijalankan anggota 
kopma telah sesuai dengan tujuan dari koperasi mahasiswa ? 
4. Sebagai pembina Apa saja yang menjadi prioritas atau sering dilakukan untuk 
mempertahankan koperasi? 
5. Apa peranan koperasi mahasiswa 
6. Bagaimana strategi pembina agar dapat mengembangkan kopma agar 
usahanya dapat meningkat? 




 PEDOMAN WAWANCARA 
A. Identitas Informan 
1. Nama : ................................. 
2. Umur : ................................. 
3. Pekerjaan : ................................. 
B. Daftar pertanyaan untuk informan  
1. Bagaimana menurut anda tentang koperasi mahasiswa ? 
2. Apa yang membuat anda ingin memasuki Kopma dan apa yang telah anda 
dapatkan dari kopma 
3. dimana  kopma mendapatkan modal usaha Bagaimana menurut anda tentang 
peranan koperasi mahasiswa ? 
4. apa peranan koperasi/bentuk usaha dari kopma 
5. Apakah usaha Kopma telah membantu kehidupan sehari- hari anda? Jika iya 
mengapa? Jika tidak, mengapa? 
6. Adakah kendala yang menghambat proses kegiatan atau usaha di Kopma? 
Apa sajakah dan mengapa? 
7. Apa harapan Anda terhadap lembaga koperasi mahasiswa di UIN Alauddin 
Makassar. 







 KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama   : Nurhusni 
Profesi   : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
Semester  : X (sembilan) 
Alamat  : Pallangga 
Fakultas/Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/PMI Kons. Kessos 
Nama Informan :  
Umur   :  
Profesi/Jabatan :  
Lembaga/Instansi :  
Alamat  :  
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (Peneliti dan Informan) 
telah mengadakan kesepakatan wawancara dalam rentang waktu yang telah 
ditetapkan sebelumnya, terhitung tanggal 23 Oktober – 23 November 2017 yang 
disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu informan. 
Demikian dalam pelaksanaan wawancara dan panduan wawancara, serta 
petunjuk teknis lainnya oleh informan. 
      Makassar,    12 Desember 2017  
Informan        Peneliti 
     
 
 



































































Proses Wawancara terhadap Anggota Kopma UIN Alauddin Makassar 
Usaha Sablon dari Kopma UIN Alauddin Makassar 
RIWAYAT PENULIS 
Nama Lengkap Nurhusni akrab dipanggil Nun lahir di 
Lembang-bu’ne 25 Juni 1994.  Anak ke lima dari enam 
bersaudara, pasangan suami istri, Azis Taba dengan 
Rahmania.  Pendidikan formal yang pernah ditempuh, 
antara lain SD Inpres Lembang-bu’ne 2000 dan Lulus 
pada tahun 2006.  MTS lembang-bu’ne pada tahun 2006 
dan lulus pada tahun 2009. SMA Negeri I Tompobulu 
Kab. Gowa  pada tahun 2009 dan lulus pada tahun 2012. 
Pada tahun 2013, anak kelima dari enam bersaudara ini melanjutkan 
pendidikan di UIN Alauddin Makassar pada Jurusan Pengembangan Masyarakat 
Islam (PMI) Konsentrasi  Kesejahtraan Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
Selama berstatus sebagai mahasiswa, peneliti juga aktif di organisasi  intra maupun 
ekstra.  Organisasi intra yang pernah diikuti dalam kampus menjadi pengurus 
Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) PMI Konsentrasi Kesejahteraan Sosial pada 
periode 2014/2015, Tapak Suci (TS) di UKM UIN Alauddin Makassar.  Organiasi 
ekstra yang diikuti yaitu Kader Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia 
(KAMMI), Forum Lingkar Pena (FLP), Forum Komunikasi Mahasiswa 
Kesejahteraan Sosial Indonesia Regional Sulawesi (FORKOMKASI), dan Pusat 
Keadilan Peduli Ummat (PKPU) Makassar.  Untuk Memperoleh gelar sarjana sosial 
peneliti menulis skripsi ini dengan judul “Peranan Koperasi Mahasiswa dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Anggota di UIN Alauddin Makassar” 
